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Abstract 
 

This study was conducted to determine the relationship between academic burnout and feelings 
of inferiority toward academic cheating among students. The study used a quantitative approach 
with a correlational method. This study involved 86 respondents selected using purposive 
sampling techniques. The instruments used in this study were an academic cheating scale, an 
academic burnout scale, and an inferiority feeling scale. The correlation coefficient between the 
three variables was 0.470 with a p-value of 0.000 (p < 0.01) and an effective contribution of 
22.1%. This indicates a highly significant relationship between academic burnout and feelings of 
inferiority with academic dishonesty. The hypothesis test showed a highly significant positive 
relationship between academic burnout and academic dishonesty with a correlation coefficient 
of 0.438 and a p-value of 0.000 (p < 0.01). The next hypothesis test also showed a highly 
significant positive relationship between feelings of inferiority and academic dishonesty, with a 
correlation coefficient of 0.401 and a p-value of 0.000 (p < 0.01). The conclusion drawn from the 
research results is that there is a highly significant positive relationship between the three 
variables, both between academic burnout and academic cheating and between feelings of 
inferiority and academic cheating. 
Keywords: academic cheating, academic burnout, inferiority feeling 
 
Abstrak 
 

Dilakukannya penelitian dalam rangka untuk mengetahui hubungan antara burnout akademik dan 
inferiority feeling terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 86 
responden yang diambil menggunakan teknik sampling purposive sampling. Skala kecurangan 
akademik, sakala burnout akademik, dan skala inferiority feeling merupakan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hasil koefisien korelasi ketiga variabel sebesar 0.470 dengan nilai 
p 0.000 (p < 0.01) dan sumbangan efektif sebesar 22.1%. hal tersebut berarti adanya hubungan 
yang sangat signifikan antara burnout akademik dan inferiority feeling dengan kecurangan 
akademik. Uji hipotesis menunjukkan hasil di mana ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara burnout akademik dengan kecurangan akademik dengan koefisien korelasi sebesar 0.438 
dengan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil uji hopotesis selanjutnya juga menunjukkan adanya 
hubungan positif yang sangat signifikan antara inferiority feeling dengan kecurangan akademik 
dengan koefisien korelasi sebesar 0.401 dengan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.01). Simpulan yang 
didapatkan dari hasil penelitian tersebut adalah ketiga variabel mempunyai hubungan positif yang 
sangat signifikan baik antara burnout akademik dengan kecurangan akademik maupun inferiority 
feeling dengan kecurangan akademik. 
Kata Kunci: kecurangan akademik, burnout akademik, inferiority feeling 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa saat ini dihadapkan pada tantangan besar pada tuntutan kemampuan 

pada aspek kecerdasan intelektual, keterampilan fisik, dan kecerdasan emosional dan 

spiritual (karakter) (Partawibawa dkk., 2014). Mahasiswa yang memiliki karakter kuat 

dapat menjadikan negara yang bermartabat dan disegani oleh negara lainnya (Susanti, 

2013). Hal tersebut dikarenakan menjadi negara yang berkarakter sudah menjadi tujuan 

bangsa Indonesia yang terdapat pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3. Dalam 

undang-undang, hasil dari pendidikan tidak hanya menjadi seorang yang berilmu 

pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak dan memiliki integritas akademik (Aulia, 

2015).  

Nilai-nilai moral yang berlaku dalam dunia akademik, terutama yang berkaitan 

dengan hal-hal seperti kebenaran, kejujuran, dan keadilan seding dikenal sebagai 

integritas akademik (Supriyadi, 2012). Mahasiswa dianggap memiliki integritas 

akademik saat ia bisa menerapkan nilai-nilai yang tepat dalam kegiatan maupun 

lingkungan akademiknya secara konsisten (Hidayat dkk., 2020). Dorongan untuk 

melakukan kecurangan akademik atau tidak pada mahasiswa ditentukan oleh integritas 

yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut (Hadijah & Jamaluddin, 2020). Saat mahasiswa 

memiliki integritas akademik yang tinggi, ia tidak akan melakukan kecurangan akademik 

begitupun sebaliknya (Bettawinda & Nurmina, 2019). Namun pelanggaran integritas 

akademik saat ini sudah menjadi masalah besar di banyak universitas di seluruh dunia 

(Denisova-Schmidt, 2017). Banyak mahasiswa yang memiliki integritas rendah dan 

berpengaruh pada tindakan kecurangan akademik (Hertati, 2023). 

Kecurangan akademik menurut Purnamasari (2013) adalah upaya seseorang untuk 

memperoleh keberhasilan akademik secara tidak jujur. Kecurangan akademik adalah 

perilaku yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan bagi seseorang secara tidak jujur 

seperti menyontek saat ujian, menitip absen kepada temannya saat berhalangan hadir agar 

nilai kehadiran tetap terisi, menyalin pekerjaan teman, dan masih banyak kecurangan 

lainnya (Hadijah & Jamaluddin, 2020). Pelaku kecurangan akan terus melakukan 

kecurangan karena ia menganggap kecurangan yang dilakukan merupakan sesuatu hal 

yang wajar (Kurniawan, 2013). Menganggap wajar tindakan kecurangan akan berdampak 

negatif pada kehidupan akademik seseorang (Munirah & Nurkhin, 2018). Bahkan 

tingginya kecurangan akademik juga akan berimbas pada perilaku yang bahkan lebih 
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buruk lagi dimasa mendatang (Halimatusyadiah & Nugraha, 2017). Selain itu, banyaknya 

kecurangan akademik yang terjadi juga akan mempengaruhi penurunan pada kualitas 

pendidikan (Aulia, 2015). 

Erguvan (2021) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademik adalah burnout. Burnout 

akademik adalah kelelahan emosional, sinisme, dan rendahnya prestasi pribadi 

mahasiswa yang disebabkan karena tekanan akademik dan beban akademik (Liu dkk., 

2023). Menurut Khairani & Ifdil (2015) burnout akademik adalah keadaan emosional 

dimana seseorang akan merasakan jenuh dan lelah secara fisik maupun emosional yang 

dikarenakan tuntutan pekerjaan terlalu keras dan kaku yang menuntut pencapaian hasil 

yang tinggi meskipun secara signifikan bertentangan dengan kenyataan. Burnout 

menyebabkan munculnya rasa lelah dan rendahnya keinginan dalam mengerjakan tugas-

tugas perkuliahan (Rozzaqyah, 2021). Burnout yang tinggi pada mahasiswa berpotensi 

meningkatkan penurunan kinerja akademik, kecenderungan melakukan kecurangan 

akademik, dan bahkan berdampak pada kesejahteraan mental seseorang (Fuller, 2014). 

Bada (2011) menjelaskan dimana salah satu faktor yang membawa siswa pada 

perilaku kecurangan akademik adalah inferiority feeling. Inferiority feeling merupakan 

keadaan dimana berseseorang merasa gagal dalam mengejar sesuatu dan timbul rasa tidak 

enak pada diri karena merasa kurang atau tidak berharga untuk mencapai tujuan tersebut 

(Suryabrata, 2020). Seseorang yang membiarkan perasaan rendah diri menguasainya 

akan terus merasa bahwa ia tidak mampu melakukan sebaik yang diharapkan (Macarau 

& Stevanus, 2022). Padahal seseorang harus bisa mengatasi inferiority feeling yang 

dirasakan agar membuat dirinya termotivasi untuk menyelesaikan berbagai tuntutan tugas 

sehingga ia tidak melakukan kecurangan akademik (Al-Aidid dkk., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan Kusnoor & Falik (2013) didapatkan penemuan 

mengenai hubungan antara burnout akademik dan kecurangan akademik. Selain itu 

penelitian yang dilakukan Heckler & Forde (2015) juga mendapatkan hasil bahwa 

inferiority feeling memprediksi tindakan kecurangan akademik. Di Indonesia masih 

sedikit temuan atau penelitian khusus yang membahas hubungan mengenai inferiority 

feeling dan burnout akademik dengan kecurangan akademik pada mahasiswa. 

Berdasarkan adanya hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara burnout akademik dan inferiority feeling terhadap kecurangan akademik 
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pada mahasiswa. Hipotesis penelitian ini adalah: 1) terdapat korelasi antara burnout 

akademik dan inferiority feeling terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa; 2) 

terdapat korelasi positif antara burnout akademik dengan kecurangan akademik; dan 3) 

terdapat korelasi positif antara inferiority feeling dengan kecurangan akademik.  

 
METODE 
 

Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional digunakan dalam penelitian 

ini untuk melihat hubungan burnout akademik dan inferiority feeling terhadap 

kecurangan akademik. Subjek dalam studi ini merupakan mahasiswa aktif yang saat ini 

sedang menjalani pendidikan S1. Total responden pada penelitian ini sebanyak 86 

mahasiswa. Dengan menetapkan kriteria pada responden, penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan data berupa teknik purposive sampling untuk memilih responden 

yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Adapun kriteria pengambilan sampel dari 

penelitian ini adalah mahasiswa dengan status mahasiswa S1 aktif.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecurangan 

akademik, skala burnout akademik, dan skala inferiority feeling. Masing-masing skala 

menggunakan skala Likert dengan empat alternatif kategori jawaban, yaitu sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Skala kecurangan 

akademik dibuat dengan mengacu pada aspek kecurangan akademik menurut Cizek 

(2003) yakni memberikan, menggunakan atau menerima informasi dari orang lain; 

menggunakan meteri yang tidak diperbolehkan untuk menyelesaikan tugas atau ujian; 

dan mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan kelemahan prosedur, proses atau 

seseorang yang dilakukan pada tugas atau ujian. Skala ini terdiri dari 20 item favorable 

dengan koefisien validitas antara 0.375 – 0.715 dan Cronbach’s alpha (α) sebesar 0.916.  

Skala burnout akademik dibuat dengan mengacu pada aspek burnout akademik 

menurut Maslach & Leiter (2017) yaitu exhaustion (kelelahan), sinisme, professional 

inefficacy. Skala burnout akademik terdiri atas 19 item favorable dan 4 item unfavorable 

dengan koefisien validitas antara 0.306 – 0.742 dan koefisien reliabilitas Cronbach’s 

alpha (α) sebesar 0.908. Sedangkan skala inferiority feeling dibuat dengan mengacu pada 

aspek inferiority feeling menurut Akdoğan (2012) yaitu feeling of discouragement, 

negation of self-value, dan useless superiority effort. Skala ini terdiri atas item favorable 
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berjumlah 21 item dan item unfavorable berjumlah 4 item dengan koefisien validitas 

antara 0.301 – 0.751 dan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha (α) sebesar 0.920. 

Analisis regresi dua prediktor dan analisis product moment dilakukan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. Sebelum dilakukannya analisis hipotesis, 

dilakukan uji normalitas dan setelah itu uji linieritas dimana keduanya merupakan uji 

asumsi. Program SPSS 26.0 for Windows digunakan untuk menganalisis data pada 

penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pembagian kuesioner melalui google form dilakukan untuk pengambilan data 

dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 86 mahasiswa yang terdiri dari 74 (89,5%) 

perempuan dan 12 (10,5%) laki-laki. Responden terdiri dari mahasiswa semester 2 

sampai 12 dimana mahasiswa semester 2 berjumlah 3 (3,49%), semester 4 berjumlah 10 

(11,63%), semester 6 berjumlah 8 (9,30%), semester 8 berjumlah 63 (73,26%), dan 

semester 10 berjumlah 1 (1,16%), dan semester 12 berjumlah 1 (1,16%) mahasiswa. 

Responden berusia mulai dari 18 sampai 25 tahun. Dari seluruh responden, 39 mahasiswa 

(45.35%) dari perguruan tinggi negeri dan 47 mahasiswa (54,65%) dari perguruan tinggi 

swasta. 

Tabel 1. Kategorisasi data ketiga variabel 
Kategori 

Kecurangan Akademik Burnout Akademik Inferiority Feeling 
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Sangat Tinggi 1 1,2% 5 5,8% 2 2,3% 
Tinggi 32 37,2% 29 33,7% 29 33,7% 
Sedang 27 31,4% 25 29,1% 30 34,9% 
Rendah 19 22,1% 20 23,3% 16 18,6% 

Sangat Rendah 7 8,1% 7 8,1% 9 10,5% 
 

Pada tabel 1, disajikan perolehan kategorisasi data kecurangan akademik, burnout 

akademik dan inferiority feeling. Dari seluruh responden, pada tingat kecurangan 

akademik sangat tinggi terdapat 1 responden, pada tingkat tinggi terdapat 32 responden, 

pada tingkat sedang ada 27 responden, pada tingkat rendah terdapat 19 responden, dan 

kategori terakhir pada tingat sangat rendah terdapat 7 responden. Kategorisasi kecurangan 

akademik pada responden penelitian didominasi oleh mahasiswa dengan kategori tinggi. 
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Selanjutnya perolehan kategorisasi data burnout akademik dimana tingkat 

burnout akademik pada kategori sangat tinggi ada 5 responden, pada tingkat tinggi 

terdapat 29 responden, pada tingkat sedang terdapat 25 responden, pada tingkat rendah 

terdapat 20 responden, dan pada tingat sangat rendah terdapat 7 responden. Kategorisasi 

burnout akademik pada responden penelitian didominasi mahasiswa dengan kategori 

tinggi. 

 Pada kategorisasi data inferiority feeling dimana tingkat inferiority feeling pada 

kategori sangat tinggi terdapat 2 responden, pada tingkat tinggi terdapat  29 responden, 

pada tingkat sedang terdapat 30 responden, pada tingkat rendah terdapat 16 responden, 

dan pada tingkat sangat rendah terdapat 9 responden. Kategorisasi inferiority feeling pada 

responden penelitian didominasi oleh kategori sedang. 

Sebelum melakukan analisis regresi dan product moment, telah dilaksanakan uji 

normalitas dan setelah itu uji linieritas. Uji normalitas pada kecurangan akademik 

menghasilkan 0,426 (p > 0,05), burnout akademik 0,441 (p > 0,05), dan inferiority feeling 

0,327 (p > 0,05). Hal tersebut berarti ketiga variabel berdistribusi normal. Sedangkan uji 

linieritas pada burnout akademik dengan kecurangan akademik 0.695 (p > 0.05) dan 

inferiority feeling dengan kecurangan akademik sebesar 0.524 (p > 0.05). Adanya hal 

tersebut membuktikan hubungan antara burnout akademik dengan kecurangan akademik 

dan inferiority feeling dengan kecurangan akademik yang bersifat linier. 

Setelah uji asumsi dilakukan, selanjutnya uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi dua prediktor dan setelah itu uji product moment dilakukan. Dengan nilai 

signifikansi p sebesar 0.000 (p < 0.01) dengan r2 0.221 pada uji regresi, menunjukkan 

terdapat hubungan yang sangat signifikan pada burnout akademik dan inferiority feeling 

terhadap kecurangan akademik dengan sumbangan efektif sebesar 22.1%. 

Pada uji product moment pada variabel burnout akademik dan kecurangan 

akademik menunjukkan koefisien korelasi R sebesar 0.438 dengan nilai p sebesar 0.000 

(p < 0.01) dan r2 sebesar 0.135. Hal tersebut membuktikan terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara burnout akademik dan kecurangan akademik dengan sumbangan 

efektif sebesar 13.5%. Sedangkan pada uji antara variabel pada inferiority feeling dan 

kecurangan akademik menghasilkan koefisien korelasi R sebesar 0.401 dengan nilai p 

sebesar 0.000 (p < 0.01) dan r2 sebesar 0.086. Hal tersebut berarti terdapat hubungan 
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positif yang sangat signifikan antara inferiority feeling dan kecurangan akademik dengan 

sumbangan efektif sebesar 8,6%. 

 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 
 

Variabel R R Square F Sig (p) 
Burnout akademik dan inferiority 

feeling dengan kecurangan akademik 0.470 0.221 11.747 0.000 

 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Product Moment 
 

Variabel R R Squared Sig (p) 
Burnout akademik dan kecurangan akademik 0.438 0.135 0.000 
Inferiority feeling dan kecurangan akademik 0.401 0.086 0.000 

 

 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pada mahasiswa, apakah terdapat 

hubungan antara burnout akademik dan inferiority feeling terhadap kecurangan 

akademik. Hasil uji regresi mendapatkan hasil dimana ada hubungan antara burnout 

akademik dan inferioritf feeling dengan kecurangan akademik yang sangat signifikan 

dengan kontribusi sebesar 22.1%. Artinya burnout akademik dan inferiority feeling 

mempengaruhi kecurangan akademik sebesar 22.1%. Terdapat 77,9%, yang 

memungkinkan komponen lain mempengaruhi kecurangan akademik yang tidak peneliti 

teliti dalam penelitian ini.  

Burnout akademik adalah salah satu faktor yang dapat berpengaruh pada perilaku 

kecurangan akademik. Burnout akademik mengacu pada perilaku kelelahan emosional 

yang disebabkan karena tugas-tugas akademik (Farisandy et al., 2023). Mahasiswa 

dengan burnout akademik akan merasa tidak peduli terhadap tugas, kurangnya motivasi, 

merasa malas, serta menurunnya prestasi akademik (Febriani et al., 2021). Mahasiswa 

yang mengalami burnout juga akan merasa tidak kompeten yang membuatnya kehilangan 

minat dalam belajar, tetapi disisi lain ada tuntutan akademik yang harus diselesaikan oleh 

mahasiswa sehingga pada akhirnya hal tersebut membuat mahasiswa terdorong untuk 

melakukan kecurangan akademik (Akbar et al., 2024).  
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Faktor lainnya yang juga dapat berpengaruh pada tindakan kecurangan akademik 

adalah inferiority feeling. Inferiority feeling mengacu pada perasaan seseorang yang 

memandang dirinya tidak berharga dan kurang mampu dibandingkan orang lain (Amani 

et al., 2024). Menurut Adler inferiority feeling adalah sumber dari semua usaha manusia 

untuk berkembang (Schultz & Schultz, 2017). Tetapi jika tidak bisa mengatasi inferiority 

feeling tersebut seseorang akan terus merasa bahwa dirinya tidak sepintar atau secakap 

orang lain (Yu & Xianzhong, 2023). Inferiority feeling tersebut pada akhirnya akan 

mengarahkan seseorang pada perilaku kecurangan akademik (Amalu & Okon, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis hubungan burnout akademik dengan kecurangan 

akademik menunjukkan hasil dimana terdapat hubungan antara burnout akademik dan 

kecurangan akademik yang sangat signifikan, dengan kontribusi efektif sebesar 13.5%. 

Arti dari hal tersebut semakin tinggi burnout akademik maka akan semakin tinggi pula 

kecurangan, berlawanan dengan hal tersebut semakin rendah burnout akademik juga 

berpengaruh pada rendahnya kecurangan. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari 

Ximenes (2022) dimana hasil penelitian tersebut menerangkan bahwa burnout akademik 

memiliki korelasi dengan kecurangan akademik, dimana mahasiswa dengan burnout 

akademik yang tinggi cenderung untuk melakukan kecurangan akademik. Dyrbye et al. 

(2010) juga menemukan bahwa burnout akademik berhubungan dengan perilaku 

kecurangan akademik dan juga tindakan tidak profesional lain.  

Sedangkan pada hasil analisis hubungan inferiority feeling dengan kecurangan 

akademik memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

inferiority feeling dengan kecurangan akademik dengan kontribusi efektif 8.6%. Artinya 

inferiority feeling yang semakin tinggi berimbas pada semakin tinggi juga kecurangan 

akademik, begitupun sebaliknya inferiority feeling yang semakin rendah berimbas pada 

kecurangan yang semakin rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh Asgher (2022) 

dalam penelitiannya dimana inferiority feeling memprediksi adanya perilaku kecurangan 

akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Ibode & Nasela (2013) juga menemukan 

bahwa inferiority feeling berhubungan dengan tingginya tingkat kecurangan akademik.  

Kecurangan akademik merupakan tindakan melanggar aturan dalam situasi 

akademik untuk mendapatkan keuntungan yang tidak semestinya (Zhao et al., 2024). 

Tindakan kecurangan tersebut dapat berupa plagiarisme, menyontek, menggunakan alat 

bantu selama ujian, dan lainnya (Rahmat & Setiawan, 2024). Berdasarkan pada 
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kategorisasi data, dalam penelitian ini didapatkan tingkat kecurangana akademik 

mahasiswa berada pada tingkat tinggi. Hal tersebut dapat terjadi lantaran pada penelitian 

ini responden pada mahasiswa senior atau mahasiswa semester akhir mendomonasi. 

Mahasiswa yang menempuh semester akhir memiliki tekanan yang lebih daripada 

mahasiswa pada semester awal berupa meningkatnya beban akademik yang mencakup 

tuntutan untuk segera menyelesaikan skripsi dan lulus dengan cepat (Aihie & Ohanaka, 

2019). Sebagai responden dalam penelitian ini, mahasiswa selain dihadapkan pada 

banyaknya tugas perkuliahan juga disibukkan dengan kegiatan kemahasiswaan lainnya 

yang juga dapat berpengaruh pada kecurangan akademiknya.  

Dalam kategorisasi data, mahasiswa pada penelitian ini memiliki tingkat burnout 

akademik yang tinggi. Hasil kategorisasi yang dimaksud menunjukkan bahwa responden 

dalam penelitian ini cenderung merasakan lelah baik fisik maupun mental karena tuntutan 

tugas perkuliahan. Mahasiswa yang merasakan burnout akademik sering menunda 

melakukan pekerjaannya karena kelelahan yang dirasakan membuatnya tidak fokus dan 

konsisten dalam kegiatan akademik (Sari & Sari, 2022). Sari & Sari (2022) juga 

menambahkan kemungkinan dari hal tersebut membuat mahasiswa tidak yakin akan 

kemampuannya sehingga mahasiswa akan melakukan tindakan-tindakan yang negatif 

sekalipun seperti kecurangan akademik untuk  mendapatkan nilai yang bagus. 

Sedangkan hasil kategorisasi data inferiority feeling, mahasiswa pada penelitian 

diketahui memiliki tingkat inferiority feeling berada pada tingkat sedang ke tinggi. 

Inferiority feeling terbentuk dari penilaian dan opini kita tentang diri sendiri, sehingga 

membentuk penilaian yang negatif tentang diri sendiri (Karudidi & Prtama, 2019). 

Seseorang dengan inferiority feeling tinggi akan cenderung merasa rendah diri dan 

merasa kurang. Mahasiswa seharusnya dapat mengatasi inferiority feeling yang dirasakan 

secara positif agar dapat membuatnya termotivasi dalam menyelesaikan segala tuntutan 

sebagai mahasiswa (Al-Aidid et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Terdapat beberapa kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian dan diskusi yang 

sudah disebutkan di atas. Pertama, burnout akademik dan inferiority feeling pada 

mahasiswa bersama-sama sangat signifikan berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Selanjutnya burnout akademik memiliki peran terhadap kecurangan akademik yang 
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sangat signifikan. Begitupun juga inferiority feeling yang juga memiliki peranan terhadap 

kecurangan akademik yang sangat signifikan. Hal tersebut memiliki arti dimana semakin 

tinggi burnout akademik maupun inferiority feeling akan meningkat pula kecurangan 

akademik pada mahasiswa. Demikian pula sebaliknya menurunnya burnout akademik 

maupun inferiority feeling akan semakin rendah juga kecurangan akademik. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yakni sampel penelitian 

yang terbatas pada mahasiswa dan penelitian ini belum dapat meneliti faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kecurangan akademik. Dengan demikian, fokus pada penelitian 

selanjutnya melibatkan lebih luasnya populasi dan dapat melihat faktor lain yang 

berpengaruh pada kecurangan akademik. 
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